





Dalam bab I pendahuluan ini akan dibahas tentang hal-hal sebagai berikut : 
(1) Latar Belakang, (2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan Penelitian, (4) Batasan 
Masalah, (5) Manfaat Penelitian. 
A. Latar belakang 
  Pancasila sebagai suatu kesatuan sistem filsafat tidak hanya kesatuan yang 
menyangkut sila-silanya saja melainkan juga meliputi hakikat dasar dari sila-sila 
Pancasila atau secara filosofis meliputi dasar ontologis sila-sila Pancasila. 
Pancasila yang terdiri atas lima sila setiap sila bukanlah merupakan asas yang 
berdiri sendiri-sendiri, melainkan memiliki satu kesatuan dasar ontologis. Dasar 
ontologis Pancasila pada hakikatnya manusia memiliki hakikat mutlak, oleh 
karena itu hakikat dasar ini juga disebut sebagai dasar antropologis. Subjek 
pendukung pokok sila-sila Pancasila adalah manusia. Kalean (2010:62). 
Pancasila seruan berbagai kalangan untuk melakukan revitalisasi atau 
restorasi Pancasila sesungguhnya mengandung sejumlah alasan. Pancasila 
merupakan dasar resmi kebangsaan dan kenegaraan. Pancasila merupakan 
ideologi negara tertentu. Karena itu, setiap upaya revitalisasi Pancasila 
mencerminkan kegariahan untuk mencari kontekstualisasi prinsip-prinsip dasar 
kebangsaan dan kenegaraan. Absenya wacana Pancasila selama era reformasi 
tentu sangat amat mengkhawatirkan. Pada masa itu, konstitusi negara mengalami 
perombakan cukup besar. Dampak dari melemahnya wacana Pancasila mulai 
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terasa dewasa ini. Ada kemajuan cukup signifikan dalam proses transisi 
demokrasi. Namun, ada pula letupan gejolak sosial politik yang terkadang cukup 
mengkhawatirkan. Berlangsung proses amandemen UUD 1945, namun hasil yang 
diperoleh menurut sejumlah kalangan masih jauh dari kesempurnaan untuk 
membangun sistem ketatanegaraan yang solid. Ada keinginan untuk menatap 
masa depan baru Indonesia, namun ada semacam bayang-bayang kebingungan 
dalam membangun visi Indonesia baru pada masa transisi demokrasi. Masalah-
masalah tersebut tidaklah sederhana karena terkait langsung dengan masalah 
pokok, yakni bagaimana seharusnya memandang sekaligus meletakan Pancasila 
dalam kehidupan modern yang demokratis. Munculnya persoalan tersebut, bila 
mau berkata jujur, cukup dilematis. Kita seakan mengulang kembali dilema yang 
dimulai sejak Indonesia merdeka. Bagaimanapun, kita terpaksa berkutat dengan 
masalah tersebut karena pengalaman masa lalu terhadap Pancasila. Alih-alih 
membangkitkan inspirasi untuk membangun kesolidan berbangsa, prinsip 
kebangsaan dan kenegaraan tersebut lebih banyak mendatangkan trauma sosial 
politik tak berkesudahan. Kendati tetap berkutat dengan persoalan klasik itu, 
sejumlah pengalaman buruk di masa lampau memberi pelajaran berharga untuk 
menjawab persoalan bagaimana seharusnya meletakan Pancasila secara 
kontekstual, ramah, dan tanpa harus disertai represi. Untuk bisa melakukan hal 
semacam itu, pangalaman pengamalan Pancasila di masa lalu adalah pelajaran 
berharga yang layak diambil hikmanya. Said Ali (2009:15-17). 
Menurut Kaelan, M.S. (2010:92) sebagaimana bahwa nilai adalah kualitas 
dari suatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik lahir maupun batin. 
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Dalam kehidupa manusia nilai di jadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam 
besikap atau bertingkah laku baik disadari maupun tidak. Nilai berbeda dengan 
fakta dimana fakta dapat di observasi melalui suatu verifikasi empiris, sedangkan 
nilai besifat abstrak yang dapat hanya dipahami, dipikirkan dimengerti dan 
dihayati oleh manusia agar nilai tersebut lebih berguna dalam menuntun sikap dan 
tingkah laku manusia, maka perlu dikongkritkan lagi serta diformulasikan menjadi 
lebih objektif sehingga memudahkan manusia untuk menjabarkannya dalam 
tingkah laku secara kongkrit. Maka wujud yang lebih kongkrit dari nilai tersebut 
adalah merupakan suatu Norma. Selanjutnya nilai dan norma senantiasa berkaitan. 
Manusia cenderung untuk memelihara hubungan dengan tuhan, 
masyarakat, dan alam sekitarnya dengan selaras. Dengan kata lain manusia 
berusaha untuk menjalin hubungan yang bersifat vertikal (Tuhan), dan horizontal 
(masyarakat) dan hubungan vertikal-horizontal (alam,lingkungan) secara 
seimbang, selaras, dan serasi. Berbagai penyusuaian, adaptasi dilakukan manusia 
agar mampu mepertahankan eksistensinya. Dengan hal itu sikap demikian itu 
menyadarkan perlunya penggendalian diri, baik terhadap manusia, sesamanya, 
lingkungan alam, dan kepada Tuhan. Kesadaran tentang hubungan yang ideal 
tersebut dengan demikian menumbuhkan kepatuhan terhadap aturan-aturan, 
kaidah atau norma. Norma adalah petunjuk tingkah laku yang harus dijalankan 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan motivasi tertentu. Norma sesungguhnya 
perwujudan martabat manusia sebagai makhluk budaya, sosial, moral, dan religi. 
Suatu kesadaran dan sikap luhur yank dikehendaki oleh tata nilai untuk dipatuhi. 
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Oleh sebab itu norma dalam perwujudannya dapat berupa norma agama, norma 
kesopanan, kesusilaan, hukum dan norma sosial. Darmodiharjo (1994:23). 
 Dibalik ketentuan tersebut ada nilai yang menjadi landasan bertingkah laku 
bagi manusia. Oleh karena itu norma merupakan unsur luar dari suatu ketentuan 
yang mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat, sedangakan nilai 
merupakan unsur di dalamnya atau unsur  dibalik ketentuan yang mengatur 
tingkah laku tersebut. 
Di mana bumi di pijak, di sana langit di junjung. Pepatah tersebut 
menggambarkan dengan tepat kewajiban kita untuk menaati aturan atau hukum 
yang hidup dalam bermasyarakat dan bernegara. Dengan menaati hukum, 
kehidupan yang aman, tertib, tentrem, dan damai seperti yang selalu kita 
dambakan akan tercipta. Banyak di antara kita yang belum taat norma dan taat 
hukum. Manusia  merupakan bagian dari manusia lainnya. Manusia pada dasarnya 
memiliki dua kedudukan, yaitu makhluk sosial dan makhluk individu. Sebagai 
makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan orang lain. Oleh karena itu, ia akan 
tergabung dalam kelompok manusia yang lain yang memiliki keinginan dan 
harapan yang harus diwujudkan secara bersama-sama. Akan tetapi, tiap orang 
memiliki perbedaan pemikiran dan perbedaan kepentingan. Hal itulah yang 
menyebab kan terciptanya konflik.  
Untuk menghindari berbagai konflik kepentingan dalam masyarakat 
diperlukan adanya kaidah atau aturan yang dijadikan pedoman dalam kehidupan 
bermasyarakat. Aturan tersebut dibuat untuk menciptakan ketertiban dan 
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kedamaian dalam masyarakat. Seluruh kelompok masyarakat pasti memiliki 
aturan, bahkan ada dua orang berkumpul, pasti ada aturan atau norma yang 
mengatur kedua orang tersebut berinteraksi. Oleh karena itu, aturan atau norma 
yang berlaku dalam tiap-tiap masyarakat tertentu berbeda antara masrakat yang 
satu dengan masyarakat yang lainnya. 
Norma pada hakekatnya merupakan kaedah hidup yang mempengaruhi 
tingkah laku manusia dalam hidup bermasyarakat. Juga dapat di artikan aturan 
atau ketentuan yang mengatur kehidupan dalam bermasyarakat dan dipakai 
sebagai panduan,tatanan, dan pengendali tingkah laku. Dalam hal ini mahasiswa 
adalah unsur terpenting dalam penerapan norma dikarenakan  mahasiswa menurut 
peran utamanya adalah sebagai agen perubahan dalam bermasyrakat dan menjadi 
contoh bagi sebagian orang, atau sebagai penengah dalam pemencahan masalah 
atau konflik. Tapi hal itu tidak berjalan sepenuhnya karena di sebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu era modernisasi yang membuat norma-norma yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu yang terbagi menjadi 4 yaitu norma agama, norma  
kesusilaan, norma kesopanan , norma hukum dalam penerapan sehari-hari dalam 
kehidupannya lama lambat laun berkurang dikarenakan budaya atau gaya hidup 
luar negeri yang saat ini mendominasi dalam penerapan sehari-hari. Sehingga 
gaya hidup budaya sendiri atau norma yang berpedoman terhadap Pancasila 
kurang bisa di terapakan secara maksimal karena sangat kuatnya pengaruh budaya 
asing di negara Indonesia. Sehingga penerapan norma-norma Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari mahasiswa PPKn Univesitas Muhammadiyah Malang 
sangat menarik untuk di teliti dan di kembangkan bagi penulis untuk mendalami 
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bagaimana saat ini mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah Malang dalam 
penerapan norma pancasila dalam bermasyarakat di era globalisasi dan modern 
ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian  ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mahsiswa PPKn Univesitas Muhammadiyah Malang  memahami 
tentang arti norma-norma Pancasila? 
2. Bagaimana penerapan mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah Malang 
terhadap norma-norma Pancasila pada kehidupan sehari-hari ? 
3. Apakah faktor-faktor yang menghambat penerapan norma-norma Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah 
Malang? 
C.   Tujuan penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pemahaman mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah Malang  tentang 
arti norma Pancasila. 
2. Metode mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah Malang terhadap 
norma-norma Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Menganalisis faktor penghambat dan Solusi dalam penerapan norma-norma 




D.    Batasan masalah  
Batasan masalah ini adalah bagaimana mahasiswa PPKn Universitas 
Muhammadiyah Malang menerapakan norma-norma Pancasila pada kehidupan 
sehari-hari di lingkungan Univesitas Muhammadiyah. 
Penelitian juga membahas faktor penghambat dan solusi dalam penerapan 
norma-norma Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa PPKn 
Universitas Muhammadiyah Malang dan data yang di dapat langsung dari 
observasi terhadap mahasiswa PPKn. 
E.    Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari pnelitian tersebut, yakni : 
1) Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna sebagai referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya dan mengetahui penerapan norma-norma Pancasila pada kehidupan 
sehari-hari mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah Malang . 
2) Akademis 
Dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam norma-norma Pancasila, mengenai kehidupan sehari-hari 
mahasiswa PPKn Universitas Muhammadiyah Malang. 
3) Teoritis 
Hasil penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang norma-norma Pancasila, 
khususnya pada kehidupan sehari-hari. Hasil penulisan penelitian ini diharapkan 
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memberikan manfaat untuk Universitas Muhammadiyah Malang beserta para 
peserta khususnya mahasiswa PPKn. 
F.    Penegasan Istilah 
Agar memperoleh kejelasan tentang arah dan tujuan dalam penelitian ini, 
maka peneliti membatasi masalah penelitian agar tidak menyimpang dari pokok 
bahasan. Adapun batasan masalah penelitian ini adalah: 
1.    Penerapan Norma-Norma Pancasila 
Moertono, S.H (1980:26-27) dalam Penerpan nilai Pancasila yang 
bersangkkutan dengan norma setiap orang harus mengutamankan gotong-royong, 
menjaga keseimbangan keselarasan dan kesereasian, pengunaan hak milik yang 
semestinya, suka bekerja keras dan menghargai hasil karya orang lain yang 
bermanfaat guna mencapai kemajuan serta kesejahtera bersama harus dioprasikan 
secara eksistensial pragmatis dalam rangka merealisasikan kemajuan yang merata 
dan keadilan sosial. 
Setiap individu dalam kehidupan sehari-hari melakukan interaksi dengan 
individu atau kelompok lainya. Interaksi sosial mereka juga senantiasa didasari 
oleh adat dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Misal interaksi sosial di 
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah lingkungan masyarakat dan lain 
sebagainya. Masyarakat yang menginginkan hidup aman, tentram dan damai 
tanpa ada gangguan baik dari dalam atau dari luar, maka bagi tiap manusia 
memeluarkan adanya suatu “tata”. Tata itu berwujudan aturan-aturan yang 
menjadi pedoman bagi segala tingkah laku manusia dalam pergaulan hidup, 
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sehingga kepentingan masing-masing dapat terpelihara dan terjamin (Moertono, 
S.H (1980:26-27).
Norma dan peraturan lainnya harus diterapkan di lingkup universitas 
karena bertujuan untuk menciptakan lingkungan, situasi dan kondisi yang 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Dengan dipatuhi norma dan peraturan 
yang berlaku di universitas, hubungan sesama warga universitas akan terjalin 
dengan baik serta kegiatan belajar mengajar dan kegiatan lain akan berjalan 
dengan tertib dan teratur. 
